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“Barang siapa yang datang dengan (membawa) kebaikan, maka
baginya (pahala) yang lebih baik dari pada kebaikannya itu, dan
barang siapa yang datang dengan (membawa) ke jahatan, maka
tidaklah diberi pembalasan kepada orang-orang yang telah
menger jakan kejahatan itu, melainkan (seimbang) dengan apa yang

dahulu mereka ker jakan” (Q.S. Al-Qashash : 84)
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BEBERAPA CATATAN TEKNIS

A. Transliterasi Arab — Latin

.

| Tidak dilambangkan ) z k) q
- b U s | k
& t B sy J l
& S U sh ¢ m
z j oo d O n
z h b th 3 w
é kh L zh o h
3 d 4 ‘ ¢
k) z & gh €9 y
5 r 9 f

2. Huruf-huruf vokal pendek _Z__ (fathah) =a

(kasrah) =i

rd

2 (dammah) =u

Untuk vokal panjang dipakai garis melengkung di atasnya : 4, 1, i, sedangkan
pada madd layn ( 3 " dan é ] ) masing-masing ditulis : aw dan aya.

3. Kata sandang alif lam ( J ) ditulis al- .., baik diikuti huruf Qomariyyak
maupun huruf Syamsiyyah. Misalnya : al-Jami' al-Shahih ( C‘A‘* iall ,C"“L“J‘)

4. Huruf hamzah ( ¢ ) di pangkal kata ditulis dengan huruf vokal, tanpa

didahului tanda ( ' ). Misalnya : Ahmad = daal ; Anas = (il
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5.

Huruf (¢d" marbiithah) pada akhir nama orang, nama kota, nama aliran dan

nama-nama lainnya yang sudah dikenal di Indonesia dengan ejaan ﬁ, sering

ditulis dengan huruf h. Misalnya : Abd Hurayrah = 3 3 ) o : Makkah =

44 Al-Milikiyyah= 4SIal,

6. Kata dan istilah yang telah menjadi kosa kata bahasa Indonesia, sering ditulis

dengan ejaan bahasa Indonesia. Misalnya : al-Qur'an = o Al - hadis = Cuas

Rasulullah = 4 J su)

douill ¢L yuntuk kata benda muzakkar (masculine), tanda majriir untuk

7.
u;_’u.n.“ ¢Law Y dan yang seinacamnya ditulis dengan huruf i. Misalnya : al-
Bukari = (;_)L;:di ;Abi=’;‘,—:j ; fi =‘;3
B. Singkatan

saw. = plus e &l e

tp.
ttp.
tt.
h.

ed.

dkk.

dll.

= tanpa penerbit

= tanpa tempat penerbit
= tanpa tahun terbit

= halaman

= editor

= dan kawan-kawan

= dan lain-lain
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam masyarakat terdapat pelbagai golongan dan aliran. Namun walaupun
golongan dan aliran itu berancka ragam dan masing-masing mempunyai

kepentingan sendiri, akan tetapi kepentingan bersama mengharuskan adanya

ketertiban dalam masyarakat tersebut.

Agar dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya dengan aman, tentram dan

damai tanpa adanya gangguan, maka bagi tiap manusia perlu adanya suatu tata (orde

~ ordonung)'. Tata itu perwujud aturan-aturan yang menjadi pedoman bagi tiap

tingkah laku manusia dalam pergaulan hidup, sehingga kepentingan masing-masing

dapat terpelihara dan terjamin. Selanjutnya aturan-aturan yang dijadikan pedoman

itu lazim dikenal dengan istilah hukum atau tertib hukum.

Hukum atau tertib hukum tersebut bukanlah merupakan tujuan melainkan
hanya sebagai sarana mencapai suatu tujuan. Oleh karena itu hukum yang terjelma

melalui  produk  perundang-undangan haruslah dapat diuji keadilannya,

kemanfaatannya, dan kepastiannya.

Islam adalah agama dan cara hidup yang berdasarkan syari'at Allah yang

terkandung dalam kitab suci al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah SAW. Setiap orang

yang megintegrasikan dirinya kepada Islam wajib membentuk seluruh hidup dan

kehidupannya berdasarkan syari'at yang termaktubr dalam al-Qur'an dan al-Sunnah.

' C S T. Kansil, Pengantar Ilmu Hubkum dan Tata Hukum Iidonesia (Jakarta © Balai Pustaka,
1989) hal 82




Tujuan dari pensyari’atan hukum-hukum Islam ini adalah mewujudkan
kemaslahatan manusia dengan menjamin hal-hal yang dlaruri (kebutuhan pokok)
bagi mereka, pemenuhan kebutuhan-kebutuhan mereka (hajiyah) dan kebaikan-
kebaikan mereka (tahsiniyah). Setiap hukum syar’i tidaklah dikehendaki padanya
kecuali salah satu dari tiga hal tersebut yang menjadi penyebab terwujudnya
kebutuhan manusia. Sesuatu yang bersifat tahsiniy tidaklah dipelihara apabila dalam

pemeliharaannya terdapat pelalaian terhadap sesuatu yang bersifat kebutuhan

(hujiy). Sesuatu yang bersifat kebutuhan dan kebaikan tidaklah dipelihara apabila

dalam memelihara salah satunya terdapat pelalaian terhadap yang dlaruri’

Dalam kehidupan sehari-hari, tidak selamanya manusia menjalani kehidupan

yang wajar. Pada tempat dan masa tertentu dia bisa mengalami hal-hal yang berada

di luar kemampuannya. Maksudnya keadaan yang membahayakan hidupnya, seperti

adanya ancaman dari orang lain, bencana alam dan sebagainya. Dalam hukum Islam

hal ini di sebut dengan darurat atau keadaan terpaksa. Dalam hal yang demikian itu

dengan berdasar kepada prinsip keadilan dan kemaslahatan di atas, Islam

menawarkan jalan keluar berupa pengecualian.
Apabila ada seseorang yang melanggar hak orang lain, baik menyangkut

jiwa, harta benda atau kehormatan kesusilan diri atau keluarganya, maka orang yang

teraniaya berhak membalas dengan batas yang sepantasnya untuk menghindari atau

mencegah pelanggaran hak itu sesuai perhitungannya. Akan tetapi adakalanya

pembelaan itu melampaui batas atau berakibat fatal yang hal itu di luar

perhitungannya semula, seperti mengakibatkan terbunuhnya orang yang menyerang

2 Abdul Wahab Khollaf, Iimu Ushul Figh (Semarang : Dina Utama, 1994) hal 310.




atau melanggar haknya tadi. Dalam hukum pidana positif pembelaan ini .dikenal

dengan istilah noodweer’ yang merupakan pembelaan terpaksa dan seimbang karena
adanya serangan atau ancaman terhadap kepentingan hak tertentu bagi sendiri atau

orang lain. Apabila pembelaan tidak seimbang atau melebihi batas-batas pembelaan

maka hal itu disebut dengan istilah noodweerexces.

Dijelaskan dalam al-Qur’an tentang pembelaan sebagai berikut :

2 . &

3 eoe ‘O’AXL, > oee_]iz' b° "3; b;él! bé‘

Artinya : “Telah diijinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi ......

Ayat ini terkait dengan ayat 195 Q.S al-Baqarah yang menyatakan sebagai

berikut:
“, )o ] - . i . P 202 -
¢ ATl 2 2l IgEh Y
Artinya : ... dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu kedalam kebinasaan.”

Akan tetapi dengan pembelaannya tersebut seseorang harus menanggung

konsekuensi yang berat, apalagi pembelaan diri itu sampai berakibat terbunuhnya si

penyerang atau si pengancam. Di sinilah perlu dikaji sejauh manakah tindakan

pembelaan diri itu bisa dibenarkan atau dapat dijadikan sebagai alasan penghapusan

pidana bila tindakan pembelaan diri tersebut dikategorikan ke dalam tindakan

pidana.

} Andi Hamzah, Asas-asas Hukum Pidana (Jakarta : Rineka Cipta, 1994) hal 158.

* Ibid, hal

* Yayasan Penyelenggara penterjemah al-Qur'an, al-Quran dun Terjemahnya (Bandung: Gema

Risalah Press, 1992) hal 518.

% Ibid, hal 47.




B. Penegasan Istilah

Sebelum penulis membahas lebih lanjut terhadap permasalahan skripsi

terlebih dahulu akan penulis jelaskan istilah yang dipakai dalam judul skripsi

dengan tujuan agar tidak terjadi salah pengertian dalam memahami permasalahan

yang akan dibahas.

1.

Adapun istilah yang dipakai yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut :
Pembunuhan
Bunuh = pembunuhan yang berarti pekerjaan menghilangkan nyawa

seseorang dengan cara dan alat yang biasa dapat membunuh dan orang tersebut

tidak berhak untuk dibunuh’

Yang dimaksud pembunuhan dalam pembahasan di sini adalah

pembunuhan yang tidak "diniatkan, dimana tidak ada unsur kesengajaan dan

dilakukan karena adanya serangan.

Pembelaan

Pembelaan adalah proses, perbuatan membela (mempertahankan dan

sebaga.inya)8

Hukum Positif
Hukum positif adalah hukum yang berlaku pada waktu sekarang ini

untuk orang yang tertentu dan daerah yang tertentu pula’.

ieb dkk., Kamus Istilah Figh (Jakarta : Pustaka Firdaus, 1994) hal 48.
m (Jakarta Rineka Cipta, 1992) hal 51.
Kamus Hukum, (Jakarta :Bumi Aksara, 1983) hal 69.

7 Abdul Muj
8 Sudarsono, Kamus Huku

? . C. T Simorangkir dkk.,




4. Hukum Islam

Hukum Islam adalah peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang

berkenaan dengan kehidupan berdasarkan al-Qur’an atau Hukum Syara /10

C. Perumusan Masalak

Berdasarkan paparan di atas, maka di sini dapat diambil garis besar

permasalahan yang nantinya akan dibahas dalam karya ilmiah ini.

Permasalahan tersebut meliputi :

| Faktor-faktor apa sajakah yang harus ada agar seseorang dapat dibenarkan

melakukan pembelaan dirl.

jawab pelaku pembunuhan karena pembelaan diri secara

to

Bagaimana tanggung

pidana (gugur atau tidak) ?

Kesemuanya itu akan ditinjau dari sisi hukum pidana positif dan hukum

pidana Islam. Adakah perbedaan antara kedua hukum tersebut dalam mensikapi hal-

hal di atas.

D. Tujuan dan Kegunaan

Studi perbandingan antara hukum pidana positif dan hukum pidana Islam

tentang konsep pembunuhan karena pembelaan diri didasari oleh tujuan-tujuan

khusus yang menjadi motivator penyusun, yakni :

I. Mengungkapkan secara umum dasar-dasar konsep pembunuhan karena

pembelaan diri yang dibenarkan dalam hukum pidana positif dan hukum pidana

[slam.

-
10 Sudarsono, 0p.cil, hal 169.




2. Membandingkan dan menganalisa konsep pembunuhan karena pembelaan diri
dalam hukum pidana positif dan hukum pidana Islam dengan mengungkap
keunggulan dan kelemahannya masing-masing sekaligus persamaan dan

perbedaannya.

Diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran mengenai konsep pembunuhan

_b.)

karena pembelaan diri dalam dunia hukum.

Adapun kegunaan penyusunan karya ilmiah ini adalah sebagai sarana dan

sumbangsih bagi pengembangan pengetahuan tentang konsep pembunuhan karena

pembelaan diri.

. Telaah Pustaka

Jaminan perlindungan terhadap hak-hak asasi yang sangat prinsipil seperti
hak hidup, hak milik, perlindungan kehormatan, keamanan dan kesucian, hak
kemerdekaan pribadi, merupakan materi yang paling dikedepankan pada setiap
peraturan mengenai hak asasi manusia. Pemenuhan akan hal-hal di atas bukan hanya
menjadi tanggung jawab tiap individu untuk memelihara dan menghormatinya akan
tetapi juga menjadi tanggung jawab tiap pemegang kekuasaan yang sah untuk
menjamin kelangsungan dan keamanan kehidupan masyarakatnya. Dalam hal inj
produk perundang-undangan dan langkah-langkah yang ditempuh haruslah benar-
benar dapat menjamin dan mewujudkan pengayoman bagi setiap warganya.

Dalam Islam, hak yang pertama kali dianugerahkan di antara HAM yang

lainnya adalah hak untuk hidup dan menghargai manusia, kemudian hak milik,




ﬂ‘l

perlindungan kehormatan, keamanan dan kesucian hidup dan kemerdekaan pribadi

dan seterusnya''.

Pembelaan diri di sini termasuk pembelaan khusus yaitu kewajiban
seseorang untuk mempertahankan atau menjaga diri atau nyawa, harta miliknya atau

milik orang lain, dengan memakai tenaganya dari setiap serangan yang datang.

Sumber hukum dari pembelaan diri ini adalah firman Allah dalam surat al-Bagarah

ayat 194 :

-

2 - - o . . r . .
2, ;.s.&:: sl d.wd.:ﬂ: I gxic 8 2SSk (s u&g

Artinya : ...Oleh sebab itu barang siapa yang menyerang kamu, maka seranglah ia,
seimbang dengan serangannya terhadapmu...”

Dari dasar al-Qur’an tersebut, terdapat petunjuk tentang keharusan kita

membela diri tersebut. Namun demikian, seseorang yang melakukan pembelaan

yang sah, harus memenuhi persyaratan tertentu, yaitu adanya serangan atau tindakan

melawan hukum (perbuatan si penyerang), perlawanan si terserang dilakukan

seketika (tidak dilakukan sesudah, ata

kan dengan seimbang, artinya sesuai dengan kekuatan

u lama setelah terjadi serangan), tiada pilihan

lain, dan penyerangpun dilaku

RN £
si penyerang (tidak berlebihan)
Melampaui batas pertahanan yang sangat perlu jika perbuatan itu

perasaan goncang dengan segera pada saat itu

sekonyong-konyong dilakukan karena

juga, tidak bisa dihukum. Pelampauan batas ini diperkenankan oleh undang-undang

asal saja disebabkan oleh guncangan jiwa yang hebat yang timbul karena serangan

e

' Syaikh Syaukat Hussain, Hak Asasi Manusia dalam Islam (Jakarta : Gema Insani Press, 1996)

hal 60. penterjemah al-Qur'an, op.cit., hal 47.
[slam (Bandung : Pustaka Setia, 2000) hal 179.

'? Yayasan Penyelenggara &
13 Rahmat Hakim, Hulum Pidana




itu, guncangan perasaan yang hebat misalnya perasaan yang marah sekali yang biasa

dikatakan “mata gelap”."*

Dengan adanya pembenaran tersebut dapat diartikan bahwa tindakan
seseorang yang melakukan pembelaan diri dapat dihapuskan pertanggung
jawabannya (tidak dikenakan sanksi) secara pidana. Sebagaimana kita ketahui
bahwa dalam hukum pidana dikenal adanya penghapusan sanksi pidana dengan

adanya alasan pemaaf atau pembenar.

F. Metode Penelitian

1. Metode Pengumpulan Data

Dalam upaya pengumpulan data, penyusun menggunakan penelitian
pustaka (Library Researh) yaitu dengan jalan menelaah buku-buku dan kitab
yang ada relevansinya dengan masalah yang akan dibahas.

Agar hasil penelitian yang diperoleh lebih bisa dipertanggung jawabkan
secara ilmiah, maka penyusun menyandarkan pada dua sumber data:

a. Data primer yaitu sumber data yang penyusun jadikan sebagai rujukan utama
dalam membahas dan meneliti permasalahan seputar konsep pembunuhan
karena pembelaan diri. Seperti kitab al-Tasyri’ al-Jina’i al-Islami.

Data sekunder yaitu sumber data yang penyusun ambil dari buku atau kitab
lain yang mendukung permasalahan yang dikemukakan.

2. Metode Analisa Data

Berkenaan metode dalam penelitian akan digunakan beberapa metode yaitu :

R, Sugandhi, KUHP dan Penjelasannya (Surabaya: Usaha Nasional, 1980) hal. 59.




a. Induktif yaitu metode berpikir yang bertitik tolak pada data-data khusus yang

memiliki unsur kesamaan sehingga dapat digeneralisasikan menjadi suatu

kesimpulan yang bersifat umum (dari khusus ke umum)®
b. Deduktif yaitu metode untuk menganalisa data dan menyimpulkan data-data
yang berangkat dari teori-teori ilmu pengetahuan yang bersifat umum yang
kemudian teori itu dijadikan sebagai landasan untuk menilai suatu hal atau
pendapat tertentu atau kejadian yang bersifat khusus. 16
Komparatif yaitu menganalisa data-data atau pendapat yang berbeda-beda
dengan jalan membandingkan untuk dipilih pendapat yang lebih kuat atau
mencari kemungkinan untuk dikompromikan.
G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan dan pembahasan proposal ini, maka penyusun

membuat sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab, dengan uraian sebagai

berikut :
Pada bab pertama merupakan bab pendahuluan yang menjelaskan tentang

latar belakang masalah, penegasan istilah, perumusan asalah, tujuan dan kegunaan

telaah pustaka, metode penelitian, dan diakhiri dengan sistematika penulisan.

Pada bab dua berisi tentang delik dan hukuman pembunuhan yang

menjelaskan tentang pengertian dan macam-macam pembunuhan, unsur-unsur de/ik

pembunuhan, dan hukuman pembunuhan.

1 Sutrisno Hadi, Metodologi Research ( Yogyakarta - Andi Offset, 1983) hal 42.

" I1hid, hal 36.
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Pada bab tiga berisi tentang pembelaan diri sebagai alasan peniadaan
hukuman yang menjelaskan tentang pengertian pembelaan diri, unsur-unsur
pembelaan diri, dan alasan-alasan peniadaan hukuman.

Pada bab empat berisi tentang pembelaan diri yang melampaui batas dalam

pembunuhan yang menjelaskan tentang pengertian dan bentuk pembelaan diri yang

melampaui batas dan hukuman pembunuhan karena pembelaan diri yang

melampaui batas.

Kemudian pada bab lima berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan,

saran-saran dan kata penutup.




f
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DELIK DAN HUKUM PEMBUNUHAN

A. Pengertian dan Macam-macam Pembunuhan

1. Pengertian Pembunuhan

Dalam bahasa Indonesia pembunuhan berasal dari kata “bunuh™ yang

artinya mematikan, menghilangkan (menghabisi, mencabut) nyawa

Kemudian mendapat awalan pe- dan akhiran -an schingga menjadi

pembunuhan yang secara bahasa berarti proses, perbuatan atau cara

membunuh. !

Istilah pembunuhan di dalam Islam disebut dengan al/-Qat! yakni

membunuh. Istilah al-Qatl banyak terdapat dalam al-Qur'an, diantaranya

surat al-Isra’ ayat 33

G Lo U8 oy Gl WA D ol o 3,

B . i owar ke e ® L s SaE rar -o
e S A i o g D8 Ul 40 Lk
“ Ja_nganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah
(membunuhnya) kecuali dengan sesuatu alasan yang
Jibenarkan dan barang siapa yang dibunuh secara dlalim
sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli
warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas
dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang yang

mendapat pertolongan.”

Artinya :

Dalam ayat lain yaitu surat al-Maidah ayat 32 disebutkan :

ta, Kamis Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1976.

''w.]1.S. Poerwadarmin 3 : _
% yayasan Penyelenggara penterjemah al-Qurian, op.cit., hal. 429

11
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Artinya : « .. sesungguhnya orang yang membunuh seseorang bukan
karena orang itu telah membunuh atau bukan karena membuat
kerusakan di muka bumi seakan-akan dia telah membunuh
manusia seluruhnya. Orang yang menyelamatkan kehidupan
seseorang seolah-olah dia telah menyelamatkan kehidupan

manusia semuanya.”
Dalam kitab al-Tasyri’ al-Jina'i disebutkan pengertian pembunuhan
menurut syari’at sebagaimana pengertian pembunuhan menurut hukum

konvensional yaitu usaha perbuatan sescorang dengan menghilangkan nyawa

orang lain atau melenyapkan ruh anak Adam.*
y ] (2= - ° -
. v Py o & wl” O A o !’ /,’: ’° . ] .
Jd.) ‘;AJ‘ C‘,‘) d\.b_)! 43l (_5‘ ',017'\;'“ f\:g dj")_, :3]3’:“ . ]:E

5 '."' -3
D gaé‘

“Perbuatan seseorang yang bisa menghilangkan dengan perbuatan
tersebut suatu kghldupan, artinya bahwa sesungguhnya perbuatan
tersebut menghilangkan ruh atau nyawa sescorang dengan

perbuatan orang lain”.

Artinya :

Yang dimaksud dengan pembunuhan menurut Rahmat Hakim adalah

perbuatan seseorang yang menghilangkan kehidupan atau hilangnya roh

adami akibat perbuatan manusia yang lain. Jadi pembunuhan adalah

perampasan atau peniadaan nyawa seseorang oleh orang lain yang

LT
1bid, hal. 164. T I T A
4 Abdul Qadir Al-Audah, al-Tasyri al-Jina'i al-Islami, Bairut, Muassasah Ar-Risalah, 11: 6.

5 Ibid.
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mengakibatkan tidak berfungsinya seluruh anggota badan disebabka
n

ketiadaan roh sebagai unsur utama untuk menggerakkan tubuh 6

Adapun istilah pembunuhan dalam hukum positif dimuat dalam bab
a

XIX tentang “Kejahatan Terhadap Nyawa Orang” yang diatur dalam pasal
sa
338 sampai dengan pasal 350. Perkataan “nyawa” di sini sering disinonimkan

dengan “jiwa’. Kata “nyawa” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesi
sia

diartikan sebagai yang menyebabkan kehidupan pada manusia

Menghilangkan kehidupan pada manusia yang secara umum disebut
w

“Pembunuhan”.7

Pengertian “pembunuhan” oleh pasal 338 dirumuskan sebagai dengan

sengaja menghilangkan nyawa orang yang diancam dengan maksimal

hukuman lima belas tahun penjara.®

Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa pengertian

pembunuhan dalam hukum Islam maupun dalam hukum positif sebenarnya
memiliki arti yang sama yakni menghilangkan nyawa atau roh yang
menyebabkan kehidupan pada manusia.

2. Macam-macam Pembunuhan
Dilihat dari segi motivasi terjadinya pembunuhan yaitu ada atau

tidaknya niat untuk melakukan pembunuhan tersebut dalam hukum Islam ad
a

dua pendapat. Ulama Malikiyah membaginya menjadi dua macam

pembunuhan yaitu pembunuhan sengaja dan pembunuhan tidak sengaja.’

R
6 Rahmat Hakim, op.cil., hal. 113. .
” Wirjono Prodjodikoro, Tindak-tindak Pidana Tertentu di Indonesia, PT. Eresco, Jakart
" . .y a,

1980, cet. 3, hal. 70.
it., hal. 357.
hal. 116.

8 R. Sugandhi, op.ct
9 Rahmat Hakim, op.cil.,
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Dasar dari pembagian ini adalah dengan melihat ayat al-Qur'an surat

an-Nisa ayat 92 dan 93.

, o

Bd Gege J8 ooy Lad V) Lese J& ) gagd QLG

- -
“car 50 0 us

o Py ) Y A ) Al 33y A 8, L
“Dan tidaklah layak seorang mukmin membunuh seorang
mukmin kecuali karena kesalahan (tidak sengaja). Barang
siapa membunuh karena  kesalahan  hendaklah ia
memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta
menyerahkan diyat kepada keluarga si terbunuh, kecuali jika
keluarga terbunuh menyedekahkannya ...”

Artinya :

o Jfo

- -

. y ] . ,.’ coe {7 '. f 227" % "’:’ ’. D" “ 0 - -
ol A Cune’y G A pigs el a8 Naxie Lade Ji& (e

, -

1 \d:::]": G 4 ".'.fcrj XA g

«Dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin dengan

Artinya : !
y sengaja maka balasannya dalam jahanam. Kekallah dia di
dalamnya. Allah memurkainya dan mengutuknya serta

menyediakan azab yang besar baginya.”

Sedangkan ulama Hanafiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah membaginya

menjadi tiga bentuk yaitu :

a. Pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja atau Qathl al- ‘Amdi

Menurut Hasbullah Bakri pembunuhan sengaja adalah suatu perbuatan

yang disertai dengan niat (direncanakan) sebelumnya untuk

menghilangkan nyawa orang lain, dengan menggunakan alat-alat yang

dapat mematikan seperti golok, kayu runcing, besi pemukul dan

- .
10 yvavasan Penyelenggera Penterjemah al-Qur'an, op.cit., hal. 135.

" 1pid, hal. 136.
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sebagainya dengan secbab-sebab yang tidak dibenarkan oleh ketentuan

hukum.'?

b. Pembunuhan tidak sengaja karena kesalahan atau gathl al-ghoir al-‘amdi

atau qathl al-khatha’

Vaitu kesalahan dalam berbuat sesuatu yang mengakibatkan matinya
seseorang. Matinya korban tidak sama sekali diniati. Menurut Sayyid

Sabig, pembunuhan tidak sengaja adalah ketidaksengajaan dalam kedua
unsur yaitu perbuatan dan akibat yang ditimbulkan."

Pembunuhan semi sengaja atau gathl al-sibh al-‘amdi

Pembunuhan semi sengaja adalah kesengajaan seseorang melakukan

pemukulan terhadap orang lain dengan alat-alat yang tidak diyakini dapat

menyebabkan kematian seseorang, seperti cambuk, kayu, tangan dan

sebagainya, namun perbuatan tersebut menyebabkan kematian si korban

pemukulan.'

Menurut Imam Syafi’i seperti yang dikutip Sayyid Sabiq

pembunuhan  semi sengaja adalah pembunuhan yang sengaja dalam

pemukulannya dan keliru dalam pembunuhannya (ma kana ‘amdan fi al-

thatha' fi al-qathD.”
Bentuk inilah yang diperselisihkan keberadaannya, namun mayoritas

ulama mengakui sebagai salah satu bentuk pembunuhan. Perbuatan itu

sengaja dilakukan dalam objek yang dimaksud, namun sama sekali tidak

menghendaki kematian si korban. Kesengajaan terscbut mungkin hanya

E—

12 | ihat Rahmat Hakim, hal. 117.

13 Jbid.
4 Ibid.
15 1bid, hal. 122.
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sckedar memberi pelajaran bagi si korban, tidak bermaksud untuk

menghilangkan nyawanya.

pad

Adapun macam-macam pembunuhan atau kejahatan terhadap nyawa
a hukum positif pada hakikatnya dapat dibedakan sebagai berikut :

Dilakukan dengan sengaja, yang diatur Bab XIX
Dilakukan karena kelalaian atau kealpaan diatur Bab XXI

Karena tindak pidana lain mengakibatkan kematian yang diatur antara

lain pasal 170, 351 ayat (3).%¢

Adapun yang dilakukan dengan sengaja dapat dirinci sebagai berikut :

Pembunuhan biasa

Hal ini diatur oleh pasal 338 KUHP yang bunyinya sebagai berikut :
dengan sengaja menghilangkan nyawa orang karena

“Barang siapa an
asa dipidana dengan pidana selama-lamanya lima belas

pembunuhan bi
tahun.”"’

Kejahatan ini disebut “makar mati” atau pembunuhan. Dalam peristiwa
ini perlu dibuktikan suatu perbuatan yang mengakibatkan kematian orang

lain dan kematian itu disengaja. Untuk dapat dituntut menurut pasal ini

pembunuhan itu harus dilakukan dengan segera dan setelah timbul

maksud dan tidak dipikir-pikir lebih lama. Yang dapat digolongkan

dengan pembunuhan ini misalnya seorang suami yang datang mendadak

di rumahnya, mengetahui istrinya sedang berzina dengan orang lain

 ——
16 | eden Marpaung, Tind

1999, hal. 19.
7R

ak Pidana Terhadap Nyawa dan Tubuh, Jakarta, Sinar Grafika

Sugandhi, op.cit., hal. 357.
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kemudian membunuh istrinya dan orang yang melakukan zina dengan

istrinya tersebut.’®

Pada teks RUU — KUHP 1993 masih menggunakan istilah “merampas

nyawa orang lain”. Rumusan tersebut perlu mendapat perhatian karena

dengan kata “membunuh” persepsi masyarakat umum pembunuhan di sini

merupakan perbuatan melawan hukum, sebab jika membunuh dilakukan

dengan tanpa melawan hukum, misalnya melaksanakan hukuman mati

maka hal tersebut bukan pembunuhan. 9

b. Pembunuhan dengan pemberatan

Hal ini diatur oleh pasal 338 KUHP yang bunyinya sebagai berikut :

«“pembununan yang diikuti, disertai, atau didahului oleh kejahatan dan
dilakukan dengan maksud untuk memudahkan perbuatan itu atau
jika tertangkap tangan untuk melepaskan diri sendiri atau pesertanya
daripada hukuman atau supaya barang yang didapatnya dengan melawan
hukum tetap ada dalam tangannya dihukum dengan hukuman penjara
seumur hidup atau penjara semeniara selama-lamanya dua puluh tahun.”?°

yang

Kata “diikuti” dimaksudkan diikuti kejahatan lain. Pembunuhan itu

dimaksud untuk mempersiapkan dilakukannya kejahatan lain. Yang dapat

dituntut menurut pasal ini misalnya sebagai berikut : seorang pencuri

sedang melakukan pencurian di sebuah rumah. Perbuatannya ini diketahui

oleh pemilik rumah. Si pencuri yang menyadari hal ini segera bertindak

yakni supaya jangan sampai ia tertangkap dan dihukum maka ia lalu

membunuh pemilik rumah. Setelah itu lalu meneruskan pencurian.

S

'8 Ibid.
cit., hal. 23.
hal. 358.

19 | eden Marpaung, oP-
20 g Sugandhi, op-cit.
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c. Pembunuhan berencana

Hal ini diatur oleh pasal 340 KUHP yang bunyinya sebagai berikut :

“Barang siapa dengan sengaja dan dengan direncanakan lebih dahulu
menghilangkan nyawa orang lain karena bersalah melakukan

bunuhan berencana, dipidana dengan pidana mati atau penjara

pem
penjara sementara selama-lamanya dua puluh tahun. »2l

seumur hidup atau

Untuk dapat dikatakan pembunuhan berencana yaitu apabila pelaksanaan

pembunuhan itu ditangguhkan setelah niat itu timbul untuk mengatur

rencana, cara bagaimana pembunuhan itu akan dilaksanakan. Jarak waktu

antara timbulnya niat untuk membunuh dan pelaksanaan pembunuhan itu

masih demikian luang, sehingga si pelaku masih aapat berfikir apakah

pembunuhan itu diteruskan atau dibatalkan atau pula merencanakan

bagaimana ia melakukan pembunuhan itu.”?

d. Pembunuhan bayi oleh ibunya

Hal ini diatur oleh pasal 341 KUHP yang bunyinya sebagai berikut :

«Seorang ibu yang karena takut akan'diketahui 1a sudah melahirkan anak
pada ketika anak itu dilahirkan atau tiada berapa lama sesudah dilahirkan,
dengan sengaja mengtlzl3langkan nyawa anak itu dipidana penjara selama:

lamanya tujuh tahun.

Untuk dapat diancam hukum dalam pasal ini ialah seorang ibu yang

membunuh anak kandungnya sendiri ketika anak itu dilahirkan atau

beberapa saat kemudian setelah anak itu dilahirkan, karena takut
diketahui oleh orang lain. Anak yang dibunuh itu biasanya hasil

perhubungan gelap dengan pria yang bukan suaminya.**

.
21 g Sugandhi, op-€it.» hal. 359.

22 Ibid.

23 .
1bid.
24 g Sugandhi, op.cit., hal 360.
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Pasal ini oleh RUU-KUHP 1993 diambil alih pada pasal 444 (19.02) pada

penjelasan resmi antara lain diutarakan :

« . keadaan kejiwaan (psikologik) wanita pada i

ancaman pidana yang lebih ringan adalah vfajar, %a?;aﬁttergjﬁ ;:l atu
untuk membedakan apakah wanita itu sudah menikah (kawin) atau bel .
Redaksi pasal ini mensyaratkan bahwa bayi yang dilahirkan hams‘fl; |
e fan hidup. Untuk menentukan hal itu wajib dimintakan visum dari |
yang berwenang. Apabila bayi itu dilahirkan dalam keadaan tidak ‘

bernyawa atau sudah mati maka pasal 05.26 yang diterapkan.”

Pembunuhan bayi oleh ibunya secara berencana

Hal ini diatur oleh pasal 342 KUHP yang bunyinya sebagai berikut :
untuk menjalankan keputusan yang diambilnya k

. . ar
bahwa ia tidak lama lagi akan melahirl)c,an a:al:ca

pada ketika dilahirkan atau tidak lama kemudian dari pada itu, dengan
hilangkan nyawa anaknya itu, karena bersalah melakukan

sengaja meng AN
pembunuhah anakta?)euf:-l}ggna dipidana dengan pidana penjara selama-

Jamanya sembilan
at diancam hukuman dalam pasal ini adalah ibu itu telah

“Seorang ibu yang
takut diketahui orang

Yang dap

merencanakan terlebih dahulu sebelum melahirkan dan merupakan suatu
keputusan yang telah diambilnya serta menentukan cara-cara melakukan

pembunuhan itu dan mempersiapkan alat-alatnya karena takut diketahui

oleh orang lain.

f Pembunuhan atas permintaan sendiri

Hal ini diatur oleh pasal 344 KUHP yang bunyinya sebag ai berikut -

enghilangkan nyawa orang atas permintaan sungguh-

«Barang siapa M AN
itu sendir, dipidana dengan pidana penjara selama-

Penganjuran agar bunuh

|
diri 'g
|
pasal 345 KUHP yang bunyi sebagai berikut : i

Hal ini diatur oleh

1. 43.

25 eden Marpaung, op-cit., ha
% Ibid.
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“Barang siapa dengan sengaja membujuk orang supaya membunuh diri
atau menolongnya dalam perbuatan itu atau memberi ikhtiar kepadanya
untuk itu, dipidana dengan pidana penjara selama-lamanya empat tahun ]
kalau jadi orangnya membunuh diri.” ? J

Yang diancam hukuman dalam pasal ini adalah :

1) Orang yang dengan sengaja membujuk orang lain supaya membunuh }4
diri
| Li

2) Orang yang dengan sengaja menolong orang lain yang akan |
|

melakukan perbuatan bunuh diri

3) Orang yang Jengan sengaja memberi ikhtiar kepada orang lain yang

akan melakukan perbuatan bunuh diri.
|

Semua perbuatan di atas baru dihukum apabila si korban benar-benar %
|

membunuh diri dan mati.
|
|

h. Pengguguran kandungan

Masalah pengguguran kandungan diatur dalam KUHP oleh pasal-pasal

346, 347, 348 dan 349. Jika diamati pasal-pasal tersebut maka akan dapat

diketahui bahwa ada tiga unsur atau faktor pada kasus pengguguran

T e R

kandungan yaitu janin, ibu yang mengandung dan orang ketiga yaitu yang
terlibat pada pengguguran tersebut. Pengaturan KUHP mengenai

pengguguran kandungan adalah sebagai berikut : ‘

1) Pengguguran kandungan oleh si ibu

Hal ini diatur oleh pasal 346 KUHP yang bunyinya sebagai berikut :
. ) babkan ,

“Wanita Yans dengan sengaja TCTY® gugur atau mati

tandungannya, 314t menyuruh orang lain menyebabkan itu, dipidana

dengan pidand penjara selama-lamanya empat tahun.”’

cit., hal. 363.

27 R sugandhi, oP-
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Yang diancam hukuman dalam pasal ini ialah :

a) Wanita yang dengan sengaja menyebabkan kandungannya

menjadi gugur atau mati atau

b) Wanita yang dengan sengaja menyuruh orang lain menyebabkan

kandungannya menjadi gugur atau mati.
Pengguguran kandungan atau pembunuhan janin yang ada di dalam

kandungan dapat dilakukan dengan bermacam-macam cara, misalnya

dengan obat yang diminum atau dengan alat yang dimasukkan ke

Jalam rahim melalui lubang kemaluan wanita.”®

Pengguguran kandungan oleh orang lain

Pengguguran kandungan oleh orang lain tanpa ijin perempuan yang

mengandung. Hal ini diatur oleh pasal 347 KUHP yang bunyinya

sebagai berikut :

(1) Barang siapa dengan §eng?ja menyebabkan gugur atau mati
kandungan seorang wanita tidak dengan izin wanita itu, dipidana
jara selama-lamanya dua belas tahun.

dengan pidana pen . any
(2) Jika perbuatan itu berakibat wanita rtu mati ia 2dipidana dengan
pidana penjara selama-lamanya lima belas tahun. ?

Pasal 347 KUHP tersebut diambil alih RUU-KUHP 1993 pada pasal

447 (19.05) ayat (2) dan ayat (3) yang penjelasan resminya antara lain

sebagai berikut:

«pasal ini sam gan pasal 346 dan 347 KUHP lama. Pasal ini
Jirumuskan dalam rangka melindungi kandungan seorang perempuan
Ttu ber arti jika digugu{kfm }candungan yang sudah mati maka ancamari
pidana da pasal i tidak berlaku atau tidak dapat ditetapkan

disini untuk menentukan cara-cara atau sarana apz;,

Tidaklah relevan ©= .
digugurkan atau dimatikan kandungan perempuan itu yang penting

a den

-

28 Jpid.
2 Jpid.

- e — e . i

gl
Iy

M ———c—— -
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atau mati kandungan itu ...”

dan yang menentukan adalah akibat yang ditimbulkan yaitu gugur ‘
' |
b

\

3) Pengguguran kandungan dengan izin perempuan yang mengandung *
|

Hal ini diatur oleh pasal 348 KUHP yang bunyinya sebagai berikut :

(1) Barang siap2 dengan sengaja menyebabkan gugur atau mati !
kandungan seorang wanita dengan izin wanita itu, dipidana L
dengan pidana penjara selama-lamanya lima tahun enam bulan. [

(2) Jika perbuatan itu berakibat wanita itu mati, ia dipidana dengan |
pidana penjara selama-lamanya tujuh tahun.’! |
|

|

Adapun pembunuhan yang dilakukan karena kelalaian atau kealpaan

diatur oleh pasal 359 yang bunyinya sebagai berikut :

“Barang siapa karena kekhilafann

pidana penjara selama-lamanya 32
lamanya satu tahun.” (UU. No. I/ 1960)

i

ya menyebabkan orang mati, dipidana dengan J
lima tahun, atau pidana Kurungan selama-

!

|

|

Yang dapat dituntut menurut pasal ini misalnya : L
{. Seorang pengemudi kendaraan bermotor yang menjalankan kendaraannya :
demikian cepat, kemudian menabrak seseorang hingga mati. |
2 Seorang pemburu yans sedang berburu binatang melihat sesosok tubuh .p
berwarna hitam di semak-semak belukar, mengira bahwa sosok tubuh itu

adalah babi rusa. Kemudian ditembaknya, tembakannya mengena dan

korbannya mati. Setelah dilihat dari dekat, korbannya bukanlah babi rusa |

tetapi manusia. :
. ' ‘ ' - |

ta |

3 Seseorang sedang membersnhkan senjata api yang sedang berisi peluru. ;

ahu bahwa senjata api itu sedang berisi pelatuknya ditarik

Karena ia tidak t

dan meletus mengenai seseoran

-
30 | eden Marpaung. op-.cil.- hal. 48.
TR Sugandhi, op-cil., hal. 364.
32 fpid, hal. 373.
3 Ihid.

|
g hingga mati.>? t
|
|
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Yang dimaksud karena “kekhilafan” dalam pasal ini ialah kurang hati-

hati atau kurang perhatian.

Adapun karena tindak pidana lain mengakibatkan kematian, diatur antara

lain pasal 170 yang bunyinya sebagai berikut :

(1) Barang siapa di muka umum bersama-sama melakukan kekerasan terhadap
orang atau barang dipidana dengan pidana penjara selama-lamanya lima

tahun enam bulan.

(2) Yang bersalah dipidana :
njara selama-lamanya tujuh tahun kalau ia dengan

Ke-1 dengan pidana pé a
sengaja merusak barang atau jikalau kekerasan yang dilakukannya itu

menyebabkan orang mendapat luka.
Ke-2 dengan pidana penjara selama-lamanya sembilan tahun kalau

kekerasan itu menyebabkan orang mendapat luka berat.
Ke-3 dengan pidana penjara selama-lamanya lima belas tahun kalau

kekerasan itu menyebabkan matinya orang.

Terdapat beberapa persamaan dan perbedaan mengenai macam-macam

pembunuhan dalam hukum Islam dan hukum positif sebagaimana telah

dijabarkan pembahasannya masing-masing di depan. Adapun letak persamaan |

dan perbedaannya dapat dikemukakan sebagai berikut :

1. Macam-macam pembunuhan dilihat dari segi kesengajaan

Mengenai macam-macam pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja

seperti yang telah disebutkan pada halaman terdahulu sebenarnya antara
hukum Islam dan hukum positif mempunyai kesamaan yaitu sama-sama
dilakukan dengan sengaja. Sengaja disini berarti adanya niat atau kehendak
untuk melakukan suat kejahatan yang mana perbuatan itu dilarang. Hanya
ositif dirinci lebih banyak tentang macam E

a dalam hukum P g pembunuhan =.
|

engan sengaja seperti yang telah disebutkan pada halaman

saj

yang dilakukan d
m hukum Islam atau dalam al-Qur’an pada surat

depan. Akan tetapi di dala

——_—_’/ B

 Ibid, hal. 190.
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an-Nisa ayat 93 tidak dijelaskan secara rinci tentang kriteria “kesengaj
ajaan”

itu, apakah sudah terencanakan jauh hari sebelum terjadinya jarimah ataukah

sesaat sebelum terjadinya jarimah. Sebab yang terpenting dalam ajaran al

Qur’an adalah ada tidaknya unsur kesengajaan untuk melakukan pembunuh
an

atau aniaya. Kemudian mengenai pembunuhan bayi dalam hukum Islam ju

. ga

tidak diperbolehkan, yang mana telah diatur dalam al-Qur’an antara lain s
urat

al-An’am ayat 137, 140 dan 151 serta surat al-Isra’ ayat 31 yang berbunyi :

5 ) S P O O S T2 58 T 1 Y

-
.

i)

13 (s 08

Artinya : “Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu k
kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki kepZ?; ?net?;?;
damu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah

dan juga kep2
guatu dos2 yang besar”.

gan hukum positif yang menyebutkan pembunuhan bayi

Sama halnya den
g terlibat dalam hal itu. Dalam ayat tersebut juga

oleh ibunya atau orang yan
orang tua untuk membunuh anak-anaknya

a Jarangan bagi

disebutkan adany
g dinyatakan secara eksplisit adanya larangan

Hanya saj2 motivasi Y2
Kkarenakan takut akan kemiskinan atau takut tidak bisa

rezeki terhadap anak-anaknya. Sedangkan dalam hukum positif

pembunuhan itu di

memberi
u dilakukan karena takut diketahui oleh

mpuan itu telah hamil atau akan melahirkan anak. Yang

orang lain pahwa pere
mana kelahiral anak it dimungkinkan karena tidak ada yang bertanggung

jawab dalam hal ini.

erjemah al-Qur'an, op- cit., hal. 428

ent

Yy
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2. Macam pembunuhan dilihat dari segi ketidaksengajaan atau kekeliruan

Mengenai pembunuhan tidak sengaja karena kesalahan atau kekeliru
an

antara hukum Islam dengan hukum positif sebenarnya hampir mempunyai
yai

persamaan. Persamaannya adalah antara lain salah sasaran dalam objek ya
ng

ditentukan. Seperti yang telah dikemukakan pada halaman yang terdahul
ulu

yang mencontohkan seorang pemburu binatang melihat sesosok tubuh y
ang

berwarna hitam yang dikiranya adalah babi rusa. Kemudian ditembaknya dan
mengena, yang akhirnya mati. Setelah dilihat dari dekat ternyata manusia

pun dicontohkan demikian. Kekeliruan disini ada dua

Dalam hukum Islam
pertama pembuat dengan sengaja membuat perbuatan jarimah tetapi

ah ini sama sekali tidak diniatkannya. Kedua, pembuat tidak

macam,

akibat dari jarim
sengaja berbuat jarimah dan jarimah yang terjadi juga tidak diniatkannya

i perbuatan yang membuat jarimah itu terjadi

sama sekali akan tetap

merupakan akibat Kelalaiannya atau ketidak hati-hatiannya.*
ontohkan seperti orang yang sedang tidur jatuh dan

Dalam hukum Islam di¢

ain. Sedangkan dalam hukum positif dicontohkan seorang

mengenai orang 1
Kendaraan permotor yang menjalankan kendaraannya demikian

pengemudi
ubruk seseorang hingga mati.

cepat kemudian men

unuhan dilihat d
semi sengaja dalam hukum Islam diartikan bahwa

3. Macam pemb ari segi semi sengaja

Mengenai pembunuhan

pemukulannya
am objek yang dimaksud namun sama sekali tidak

dan keliru dalam pembunuhannya. Perbuatan

- dilakukan 42
. cematian S korban. Kesengajaan tersebut mungkin hanya

. Hukum Pidana Islam, Jakarta: Bula Bintang, 1967, hal. 14
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sekedar memberi pelajaran bagi si korban, tidak bermaksud menghilangk
an

nyawanya.3 !

Dalam hal ini disamakan dengan hukum positif pada pasal 354 KUHP
tentang penganiayaan yang bunyinya sebagai berikut :

engan sengaja melukai berat orang lain dipidana karena

(1) Barang siapa d
erat dengan pidana penjara selama-lamanya delapan

penganiayaan b
tahun.
rbuatan itu berakibat matinya orang maka yang bersalah dipida
na

(2) Jika pe
dengan pidana selama-lamanya sepuluh tahun. 8

Jadi di sini terdapat persamaan sengaj
rarti melukai orang, kemudian mengenai kata-kata “tidak

a dalam melukai orang. Dalam hukum

Islam peraukulan be
bermaksud menghilangkan nyawa” dalam hukum Islam di sini berarti tidak
ada niat untuk membunuh sedangkan dalam hukum positif juga disebutkan
“jika perbuatan itu berakibat matinya orang” berarti ada kemungkinan tidak
akibat mati yang dikenakan pasal 354 ayat (1) tersebut di atas. Berarti juga

ermaksud menghilangkan nyawa orang hanya sekedar

ber:

si pembuat tidak b

melukai.

B. Unsur-unsur Delik Pembunuhan

Untuk dapat dikatakan pembunuhan baik pembunuhan disengaja maupun

ya dalam hukum Isl
uhan yang disengaja terdapat unsur-unsur sebagai berikut :

am terdapat unsur-unsur tersendiri.

yang lainn
Untuk pembun

unuh adalah manu
alam keadaan hidup, walaupun dalam keadaan kritis. Hal

[ Si terb sia hidup. Maksudnya ketika pembunuhan itu

dilakukan korban d

= 2a v

o T e o
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ini sesuai dengan definisi pembunuhan yang merupakan upaya k
untu

menghilangkan nyawa orang yang masih hidup.*

_ Kematian korban merupakan hasil dari perbuatannya.

Dalam hal ini tidak ada keharusan dengan cara-cara tertentu dal
alam

membunuh. Namun para ulama mengaitkan pelakunya dengan alat yang di
1a

pakai ketika melakukan pembunuhan tersebut. Abu Hanifah mensyaratk:
an

bahwa alat yang dipakai harus yang lazim dapat menimbulkan kematian
Kalau keluar dari kelaziman (tidak umum) sebagai alat pembunuhan, hal itu
s 1

undang syubhat, sedangkan syubhat harus dihindari.*

akan meng
. Adanya niat
Keinginan atau kesengajaan itu merupakan itikad jahat pelaku. Kematian
korban memang dikehendaki sebagai tujuan akhir pelaku. Niat merupakan hal
yang abstrak dan tidak dapat dilihat tapi dapat diketahui melalui penelusuran
yang cermat serta bukti-bukti yang ada.*!
Untuk pembunuha? tidak sengaja terdapat unsur-unsur sebagai berikut :

_ Pperbuatan itu tidak disengaja atau tidak diniati

Pelaku tidak mempunyai piat jahat tapi semata-mata karena kesalahan.

g ditimbulkan tidak
dak diharapkan oleh pelaku.

. Akibat yan dikehendaki

Kematian korban ti

39 Rahmat Hakim, op-Cit hal. 118
40 pid, hal. 119-
A rpid.
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3. Adanya keterkaitan Kausalitas antara perbuatan dan kematian

erbuatan dan kematian harus ada kaitannya baik secara langsun
g

Antara p

ataupun tidak langsung.42

Untuk pembunuhan semi sengaja menurut Imam Syafi’i seperti y

ang
dikutip Sayyid Sabiq dalam Rahmat Hakim, pembunuhan semi sengaja adalah
pembunuhan  yang sengaja dalam pemukulannya dalam keliru  dalam

pembunuhannya. Dalam perbuatan t

rsebut ada dua unsur yang berlainan yaitu

kesengajaan di satu isi dan kesalahan di sisi lain.”
ur-unsur pembunuhan menurut hukum positif adalah sebagai

Adapun uns
berikut :
1. Barang siapa
Yaitu ada orang tertentu yang melakukannya.

2. Dengan sengaja

pidana dikenal tig2 jenis bentuk sengaja (dolus) yakni :

Dalam hukum

Sengaja sebagdi maksud

keinsyafan pasti

gan reinsyafan kemungkinan (dolus eventualis)™

-

Sengaja dengan

Sengaja den
ya orang menengok ke penafsiran

otentik atau penafsiran

dalam hal ini

UHP Indonesi

;. Menurut penjetasat tersebut “sengaja” (opzet) berart

isdrijf , “(kehendak yang 1

arti bagi K
en wil opeen bepaald m
i)

‘de (bewuste) richting v
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disadari yang ditujukan untuk melakukan kejahatan tertentu)”. Menurut '

penjelasan tersebut, “sengaja’ (opzer) sama dengan willens en wettens

(dikehendaki dan diketahui)."
ini dibantah oleh Van Hattum yang mengatakan bahwa willen 6’"
|

orang yang willens (hendak) berbuat sesuatu _

Tapi hal

tidak sama dengan wellen. Sese

ndaki juga akibat yang pada akhirnya sungguh-sumgguh

belum tentu menghe
Sebagian besar peﬁulis hukum pidana

terjadi karena perbuatan tersebut.

g~ adalah suatu pengertian yang tidak berwama. 1

mengatakan bahwa “sengaj
Artinya tidak perlu pembuat mengetahui bahwa perbuatannya itu dilarang oleh
Undang-undang. Namun jika dipandang bahwa “sengaja tidak berwama” berarti
tidak adil, maka dapat diperhatikan aturan dasar hukum pidana : “tidak ada

pidana tanpa kesalahan”.’“’

an unsur-unsur pembunuhan dalam hukum Islam dan

Berkenaan deng

pat persamaan dan perbedaan. Persamaannya adalah adanya

hukum positif terda
unsur kesengaj aan.Yang dalam hukum Islam unsur kesengajaan itu terdapat pada
an sengaja yaitu adanya niat. Niat di sini

pembunuhan yang dilakukan deng
ajaan. Perkataan sengaja berasal dari kata ‘amida

atau keseng
yang kemudian menjadi masdar menjadi vymd yang berarti maksud. Bentuk
umada  yang mendapat tambahan arti

berarti keinginan

amida bisa perubah menjad! la
47
bersungguh-sungguh-
Ujama Hanaf nerumuskan pengertian sengaja sebagai “pukulan yang
ama
kallaf dengan apa yang mencer ik
. ] bunuh yang mu. atkan
dikehendaki oleh pem
45 pndi Hamzah, op-cit hal. 106
Jakarta, Bulan Bintang, 1970, hal. 119.
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bagian-bagian dari pedang atau dari apa yang ditajamkan, dari batu atau kayu |

atau kulit kayu yang terbakar oleh api, sesuai dengan perumusan Syafi’i, dengan

embunuh menurut biasa (ghalib)nya, seperti pemukulan dengan batu

apa yang m
besar atau kayu besar. Selanjutnya menurut al-Rahman pada syarat tersebut it
bahwa syarat pada alat-alat yang telah disebutkan ialah oleh karena kesengajaan

e —

merupakan kehendak dan ini merupakan perbuatan-perbuatan (dalam) hati yang

tidak dapat diketahui terkecuali dari keterangannya atau tanda-tandanya.*® ,
yarat kesengajaan ada tiga macam, pertama

Alauddin menyatakan bahwa s
sifat /aklif dari pembunuh, maka tidak ada kesengajaan pada anak-anak dan orang

tiadaan dosa ( ‘ishmah) daripada si terbunuh. dan ketiga ketiadaan

gila, kedua : ke

= — — =

Syubhat atau keserupaan.”
ajaan juga diartikan kehendak yang disadari

Dalam hukum positif keseng
kukan kejahatan dan sebagainya seperti yang telah I

yang ditujukan untuk mel

disebutkan di atas.
yang melakukan atau hasil

ain adalah ada orang

eseorang. Dalam hukum positif disebutkan :
[

Persamaan yan I

“barang siapa” perarti ad2 seseorang yans melakukan.

C. Hukuman Pembunuha?

s tentang ancaman hukuman jarimah atau delik
b

penulis kemukakan tentang pengertian dan

.
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5 e o oD 1kl D 2

* g

ah ditetapkan untuk kemaslahatan

Artinya : “Hukuman adalah bagian yang tel

masyarakat atas orang yang melanggar perbuatan yang dilarang oleh
syara’”. § o
Ditinjau dari segi ada-tidaknya nash dalam al-Quran atau al Hadis
hukuman dapat dibagi menjadi dua yaitu:

ashnya, yaitu hukuman Audud (seperti hukuman potong

| Hukuman yang ada ™t

encuri, hukuman jilid atau rajam bagi pezina, hukuman mati

tangan bagi P
amanan apabila sampai membunuh), gishash diyat

bagi penggangg! ke
mbunuhan sengaja, hukuman pembebassan

pembunuha“ tidak sengaja dan lain-lain) dan kafarat (seperti

askan hamba sah
alnya hukuman-hukuman bagi pezina, pencuri

budak bagi
aya bagi orang yang merusak puasa

kewajiban membeb

jain-lain)- Mis

Jdhihar dan
dan orang yang menzihar isterinya.

Perampok, pemberontak, pembunuh,

g tidak ada
esai dan jarimah-jarimah (a=ir itu sendiri.’’

nashnya, hukuman ini disebut dengan hukuman

Hukuman yan

-

arimah, jarimah-jarimah hudud dan

ta'sir. Sepertl perco

ush atau diyd! yang tidak sel

gish
Tujuan PokoK dalam penjatuhan hukuman dalam syariat Islam ialah
a al-zajru) dan pengajaran serta pendidikan (al-ishlah wa
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al-tuhd=ib). Pencegahan disini adalah menahan pembuat agar tidak mengulangi
gulangi

perbuatan jarimahnya atau agar ia tidak terus menerus memperbuatnya 32
Dalam kaitannya dengan pembunuban, seperti pada pembunuhan sengaja,
pelaku akan mendapatkan hukunian gishash sesuai dengan firman Allah SWT

dalam al-Qur'an surat al-Bagarah ayat 178 :

s D B i P 15 D G

-

-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishash

«“Hai orang
perkenaan dengan orang-orang yang dibunuh...”

| dari kata Arab qashsha berarti memotong atau

Artinya :

Kata qishash perasa
a. Dengan art

ang setimpal bagi pembunuhan yang dilakukan.**

mengikuti jejak buruan®y i ini maka kata “qashsha” bermakna

dengan hukumany
menyebutkan pahwa hukuman gishash ialah akibat yang

yang menghilangkan jiwa atau melukai atau

hukum balas

Keterangan lain

an kepad2 orang

sama yang dikenak
i apa yang telah diperbuatnya. 3

adan orang lain sepert

Kkan anggotd b
ishash mempunyai hukuman pengganti yaitu

menghapuskan hu
ngan hukuman diyat. Hukuman gishash

menghilang

Sebagai huk
kuman pokok ini, qishashpun tak

. baik di dunia lama maupun dunia modern karena

jlan dimana pembuat diberi balasan sesuai

dengan perbuatann)’a-

- ah al_Qur'an, ()p.Ci/., hal. 43.

isan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996) hal

32 ”?Id e erjcm
53 yayasan Penyelepg[%arcz;"d T Kewar
27
cit., hal. 275.

53 Haliman, op-
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Untuk pembunuhan tidak sengaja karena kesalahan dalam al-Qur'an surat

an-Nisa ayat 92 telah disebutkan hukumannya sebagai berikut :

ﬁfh&éufydﬁbl}%ﬂlufﬁdﬁb]w@b&uj

2 P - - u @
56 o wh® 7 O, 0 L * ’:, 5 ° 2 W
.o Vs ) Y FArY u_xgm% j‘-":“}“‘-ﬁ)
Artinya : “Dan tidak layak bagl seorang mukmin membunuh seorang mukmi
(yang lain) kecuall na tersalah (tidak sengaja) dan barang sia .
membunuh  seorans mukmin karena tersalah (hendaklah) 1:;a
seorang hamba sahaya yang beriman serta membay:;rl
keluarganya (si terbunuh itu), kecuali

ahkan kepada
arga terbunuh) bersedekah (menghapuskannya)...”

P

diyat yang diser.
jika mereka (kelu

pokok bagi pelaku pembunuhan yang tidak sengaja adalah

Jadi hukuman
sahaya yang mukmin dan meny

merdekakan hamba erahkan sefumlsh

kafarat, me
u hal tersebut diha

harta atau uang. Kala pus keluarga korban hukuman

hukuman ta
gan orang yang dibunuh m

vjp dan bagi pelaku pembunuhan yang

penggantinya adalah
mempunyai kaitan kewarisan den endapat hukuman
hak waris yang berszmgkutan.’"7

itu terputusny?
semi sengaja dalam hadits disebutkan :

pembunuhan

tambahan ya

0 - £ o g - *7 y : . '—) . UT‘ L-L‘h
i [ ey £ o= 7

2 g a - o»ﬁ’ o - - -0 ", ’:5, - -

L o o - :-’a #~ L L:é_“ M 'Lf"‘_}_'e L‘)'c 4—_}’-3‘-';l wb : s

Q) Do e e e - : Jé

Kemudian untuk

TR T ot ok e

1. 135

al-Qur'an, op.cit., ha

entefje"”ah

ara

57 Rahmat Ha im,
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Lg_m S Yi ¢ [RPA
b Y oe & Ty L) (i
£ g 3 | Jos
- ;i'j

.ﬁ _
_)UJJLA.;LMV c—-\/“/’”
>~ KR U i ) o ke U
PO u-,\aawqmtﬁf;

L

mup‘wju;ff"’ e D ¢ Ry
Y g U‘; cc«h;.“ A oS
|

}fa AJIG ‘
gad i 1 e ol B s i |

uhammad bin Basysyar, mewartakan

inya : Mewartakan kepada kami
kepada kami < Abdur Rahman bin Mahdiy dan Muhammad bi
W, akan kepada kami Syu bah, dal'lln A;I;yfa; L
u ik

bi’ah, dari ‘Abdull

’ ah bin ‘Amr

m : yang dibunuh dengan 2k sen dari

isalnya orang yang terbunuh d gaja |

cgmbuk atau ton ngkat kayu (diyatnya) seratus onta, em sngat |

ca - anya adaleh Knali yong dicalam periny2 onta, empat pulub w

ada kami MU hammad bin Yahya, me)\?anak |

kepada kami Hamn :2 I+

Mewartakan kep?
gulaiman an bin Harb, mewartakan
dari Al- Qasim bin Rabi’ah dari Ugbah

kepada kami DY

bin Zaid, dari halid al- Hadza,

e g Apdllsh O dari Nabi SAW, seperti hadits di ;;

h disebutkan bahwa pembunuhan semi sengaja ini l |
pembunuhan  ini, m ereka |

Seperti yang ' el
agi mereka Y2

i atas. Namun

kan sebagal hadi

ng mengakui

a

ada hadits di

mendasarkan P
its yang kacau (mudhatarib)

idak Sahih'59

dan sanadny2 tid
aja ada dua yaitu diyat da
n

han semi SN

i bagi P°
n semi sengaja sama dengan diyat seb
agai

yjah, Semarang. al-S
-Syifa’, 199
3, hal.

kafarat. Diyat Ul

e dkka ]af_’]ﬂ

s spdullah ShonP&"
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hukuman pengganti dalam pembunuhan sengaja. Hukuman kedua adalah.kafarat

corang hamba sahaya yang m

berpuasa 2 bulan berturut-turut (lihat Q.S. An-Nisa, 4 : 92). Menurut madzhab

i tidak ada sebab pem

yaitu memerdekakan s ukmin. Jika tidak ada, wajib

bunuhan semi sengaja dalam

Maliki jenis hukuman in
madzhab ini dimasukkan ke Jalam pembunuhan sengaja.

pagi pelaku pembun
unuhannya seperti yang tel

uhan dalam hukum positif juga

Adapun hukuman
ah disebutkan pada

disesuaikan menurut kriteria pemb

halaman terdahulu.
HP diancam dengan

1. Untuk pembunuhan biasa l‘l’lCI'lllI'Ut pasal 338 KU

pasal 339 KUHP diancam

entara selama-

Untuk pembunuh
an penjar

to

dengan hukum
lamanya du2 pulub tahut- .
urut pasal 340 KUHP diancam dengan

dup atau penjara sementara

3. Untuk pembu? .
umur hi

puluh 12157
nurut pasal 34] KUHP diancam

tujuh tahun-

perencand menurut pasal 342

Jama-lamanya sembilan

sendifi menurut pasal 344 KUHP

ama—]amanya dua belas tahun.

pjara sel

TR




36 |

7. U : .
ntuk penganjuran bunuh diri menurut pasal 345 KUHP diancam deng
. an 0

hukuman pidana penjara selama-lamany2 empat tahun.

8. .
Untuk pengguguran kandungan penjatuhan hukumannya adalah sebagai

berikut :
a. Pengguguran kandungan oleh si ibu menurut pasal 346 KUHP diancam i
gl
|

dengan hukuman pidana selama-lamanya empat tahun
dungan oleh orang Jain tanpa izin perempuan |

b. Untuk pengguguran kan
g menurut pasal 34

nya dua belas tahun.

7 ayat (1) KUHP diancam hukuman ‘

yang mengandun
Kemudian jika berakibat

penjara selama-lama
ati oleh pasal 34

|

|

amanya lima belas tahun- 1
gandung menurut ‘!; ¢! )

pidana
7 ayat (2) diancam dengan hukuman

wanita hamil itu m
|

pidana penjara selama-
c. Untuk pengguguran dengan izin perempuai yang men
at (1) KUHP diancam dengan
Kemudian jika perempuan hamil itu mati oleh l

ama-lamanya ;‘,

pidana penjara selam-lamanya .

pasal 348 ay

pidana penjara sel

HP tentans hukuman bagi pelaku

tujuh tahun.
an sekian tahun tapi tidak

h disebutkan dalam KU

a dengal

Walaupun tela
: -kat
aitu katd pebasan yaitu batas

Pembunuhan y
kwa secara

dijadikan landas cuman (rhadap erda
ak secara tidak terbatas,

Mmaksimal dan ninimal i ﬂ
perart! kebebasan mu
kan kehendaknya dengan

tepat. Suatu kebebasal yan a
naksud untuk 1

kan perat ringannya hukuman, ;

i

i2 tidak mengambil &
" uk menetaP
isnya delik yang

kesew,
enan _wenarn an su Y

g g rtimbangkan sl
a harus mem

kata Gunter Warda 1

N
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perbuatan-perbuatan yang dihadapkan

dilakukan, keadaan yang meliputi
at kepribadian dari peril

kepadanya. la harus melih aku perbuatan, dengan

pendidikan, apak

ah ia pria atau wanita, lingkungannya

umurnya, tingkatan

sifatnya sebagai bangsa dan hal-hal ain®’

urut pendapat Mulder mengenai suatu daftar cheking

Disamping itu men
 ts maksimal tentang perbuatan dan pelakunya

point, yang menunjuk pada point
Jelik susila dan lain-

delik harta benda,

idana, misalnya
rtimbangkan oleh hakim

tiap-tiap kategori tind2k pid
lain yang kesemuanya jtu harus diperhatikan dan dipe
6l

dalam menjatuhkan hukuman-
an pukuman ba

lihat jelas P
anksi dua macam

gi pelaku pembunuhan antara hukum

rbedaanny2- Dalam h
yaitu di dunia dan di

Berkenaan deng
Islam dan hukum positif sini 1€
quhan akal n me endapat®

n di ha |aman

1 bagi oran

terdahuly pada al-Qur'an surat

bagi pelaku pembu
g-orang yang dibunuh.

al-Bagarah ayat 178

i an
Dan sanksi di akhirat telah dlsebUtk e, s s
e lage JB 00

« :E L>
AU‘ M 9 ‘-e*‘ﬁ “ﬂ , N
cope Wi A=l TAP
B s€0 g mu in dengan sengaja
memb“"u ke 1 d1 didalam Allah
menyedlakan azab yang

Artinya :

‘60 Oemar Seno Aj
' 1bid a
~ Pe nyeleﬂgga

67 «
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Dan untuk pembunuhan yang lainnya seperti yang telah disebutkan di muka yaitu

ada divut, kafarat dan sebagainya.

an bagi pelaku pembunuhan dalam hukum positif

Sedangkan hukum
man mati atau penjara. Untuk hukuman

adalah hukuman di dunia saja yaitu huku
positif jug? mengenal hukuman gishash yaitu

gishash, sebenarmnya hukum
hukuman mati. Akan tetapi itu perlaku untuk pembunuhan yang disengaja dan
an terlebib dahulu-
ijatuhkan oleh

Adapun dalam huk

ah SWT. Dan itupun tidak mutlak harus

Tapi itu juga dapat berubah sesuai keputusan

direncanak
an-pertimbangan

hakim. Hukuman it d hakim dengan pertimbang
yang ada. um Islam yang menentukan
» adalah Al

pembunuhan kare

sesuai bukti-bukti

hukuman pada hakekatny
na bila keluarga memaafkan

hukum gishash bagi pelaky
perti yang telah disebutkan di halaman

sa berubah s€

sebut jug? bi

hukuman ter

terdahulu.
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PEMBELAAN DIRI SEBAG
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Pengertian Pembelaan Diri
an diri Jikenal dengan istilah € Sl gl N

Dalam hukum Islam pembela
&Lé;ll atau yang lebih

. Ll g sl
dan terbagi menjadi dua bentuk yaitt e ZJ“J
L) ¢ il gté.xl\ yang lebi dikenal

dikenal dengan J..\L,aj\ tu y) dan ¢

dengan SSaal e

hanan. pembelaan diri berarti

rtl erta
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Secara etimolo%” b adany@ pemb [aan dalam hukum Islam
r
mempertahankan dir! (badan)' &
arah a3t 194+ .
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adalah firman Allah surat al-B24 . e vl
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) Ty WSl el Jier 77
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sus (daf ush sha'il) atau menolak penyerang
jalah hak

L pem >
belaan yang bersifat khu
us dalam syariat Islam 1

indungi) dirinya atau dirt

sah.’
. P
embelaan yang persifat ¢ ymum (47 mar mé puf nahi munkar)
Pembelaan yang persifat gmum aitu pembelaan untuk kepentingan umum
r md ruf nahi munkar. Ma ruf

rerkenal 4
rbuatan yang
o sorta PrinsiP”

dirikan rumah sakit dan

g lebih
perlu diucapkan atau

. L
tau dengan istilah yan
atau P°

prinsip umum

diperbuat, $€

dalam syariat 1518 sepert
coburuke? alsh 5%
ik dikerjakan ole

lain-lain. Munkar ® atat
ecara rahasia atau

maksiat (penyelewengan,

h orang

pendurhakaan) yang

dewasa, berakal Plk’ran sehat * o ot
terbuka.’
Untuk pembelaa® yang

skripsi ini karen? pe o

serangan.
paik yan
seranga“

hak hany

hukuman atas

Y Ibid, hal. 2} 3
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untuk m .
enolak serangan berartl pembelaan merupakan Kkeadaan paksa ata
u

darurat
yang mana orang terpaksa melakukan pembelaan karena adan
ya
seran ;
gan. Keterangarl lain menyebutkan paksaan perarti apa yang ditimpakan
membahayakan atau menyakitinyd Orang dapat

rurat yaitu apabila orang itu

pada orang lain,
n keadaan da

dikatakan melakukan
skan dia untuk

an dalam SY

yang mengharu

mendapat dorong
dirinya 3% orang lain terhindar dar

mengadakan

bahaya.’
pelaan terpaksa adalah merupakan

Dalam hukum positif,

terjemahan dari kat2 asl

artinya «darurat” dan weer Y

sebagai perikut -

‘Barang Siap2 terpaks? n
seran sero"e kest
g gan atal honﬂata“
iri sendiri maupu? .
maupun orang ain, tid2
49 Y%
. gyaral adany2

terpaksa yansé me

ketika adany2 anc?
bersifat

serangan seketikd yand

! Ibid, hal. 354

Ibid, hal. 365. un

f', Lamintang, D% ar o5 ;{;lk’
R, Sugandh b

.
.
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benda cendiri atau orang lain.

b

adan, kehormatan kesusilaan dan harta
P .

embelaan juga harus seimbang dengan serangan yang mengancar. Yang
akasa itu dapat dilakukan yaitu

pembelaan terp

kedua, unsur dalam hal apa
atan kesusilaan, harta

rangan

dalam hal membela din
ilik. Yang perarti juga s€

u orang lain, ¥
iga kepentingan hukum yakni jiwa,

an kepada 1!

benda sendiri ata

itu bersifat dan ditujuk

kehormatan kesusilaan dan hart2

Dengan demikian dapa

dalam hukum Islam maupu?

yang sama yakni perbuataﬂ

Membela disini yakni m
n hartd be

badan atau diri, kehorﬁlatalrl da

orang lain.
Jam terdapat

jam hukum Is

B, .
Unsur-unsur pembelad? pirt
mbela diri d2

beberapa Syarat-syarat ata
melaWan u
tau sikap dianggaP sebagai

uatu P o .
nya- Boleh jadi serangan Itu

patas-D8t
itu tidak menghalang-

I. Adanya seranga” atd
Untuk menilai ap
. 1.k ad?
serangan atau puka?
pamy?
berat dan boleP j®

halangi adany3 pembelaan.
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Hanifah beserta murid-muridnya serangan harus berupa

uman dan dikerjakan ol

alau tidak demikian maka orang

Menurut Imam Abu
eh orang yang dapat

jarimah yang diancamkan huk

dimintai pertanggungan
Kkeadaan yang memaksa.’

ya berada dalam
ratkan bahwa perbuatan serangan adalah

yang diserang han
jarimah

Abu Yusuf hanya mensyar
pelakunya,

dan pendapat ini sesuai dengan ketentuan

tanpa melihat siapa

KUHP RPA (pasal 246)."
erdapat pada © orang yané diserang 1tu- Akan tetapi
m melakukan pe

kalau ia melebihi batas dala
gadakan pemb
a sudah melam

emudian orang

Pembelaan diri hanya t
mbelaan dirinya, K

elaan diri karena balasan

yang pada
paui batas, maka

serangan dari orang

tindakan itu dap2

Penyerangan harus €7

qudah di JianggaP sebagal bahaya

yaitu perlindung

jau a]'l(;a-n‘l
ang Seimbang’
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jalan lain untuk mengelakkan serangan

enolak serangan dengan teriakan-teriakan maka tldak

3. Tidak ada

Jadi kalau masth bisa m
ukai atau membunuh. Tentang lari untuk

perlu memakai pukulan atat mel
rselisihkan oleh para fugaha.

 jalan yang paling - \

ringan.
yang dipakai

4. Dalam penolakan sera

 batas yang di

a bukan lagi disebut pembelaan

perlukan mak

n. Jadi orang yans diserang selamanya ,
|

Kalau melebih

(pertahanan) melainkan

pembelaan darurat dalam

pembelaan timbu
e menuhi tiga macam syarat sebagai

Adapun syarat-syarat un
49 harvs ™

hukum positif menurut Pasal
terpaksa untuk

berikut :

ut: " benar-benar
i

ingga boieh

mbela) din-
™ arus de mikisD perlu seh

mempeﬁahanka“ (
Jad .
Pertahanan ata be obih baik. pembelaa® ini yang dimaksud
: e
n
. tertent jntara pembelaan
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annya. Untuk membela kepentingan yang tidak

yang dilakukan dengan serang
u melukai orang lain. Apabila kita

b i kita ti
erarti, kita tidak boleh membunuh 2ata
jalan lain umpamanya

masih dapat menghindarkan suatu serangan dengan

u merebut senjatan

ya sehingga penyerang dapat kita ‘

dengan menangkis atd

buat tidak berdaya, maka pembelaan dengan kekerasan tidak boleh dianggap
sebagai keadaan terpaksa. > |
Serangan dan pe L

hakimlah yang akan mengui!

2. Pembelaan atau PC

kePen’cingan-kepcntmg
Jain.
benda kepunyaa sendirl aan 0T2N

Diri ialah tubuh, perl esopanan
dengan P uatan-perbuatan tidak senonoh atau ©

16

abul. Harta

biasa diserang

rmasuk pina’ah®

dan Ketentraman rumah tangga

hak mlllk
untuk

benda te
n itu pukan hanyd

mbcnaa

an i
termasuk dalam pengertlaf‘
diri sendirl tetapi ju&? unt?
siapa saja.’’

yang

:j R. Sugandhl op-c*
1; Ibid, hal. 58.
Ibid

A
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mendatangkan (pada ketika ifu juga) maksudnya ancaman

Serangan itu harus
ya. Untuk dapat dikategorikan melampaui

serangan itu sedang panas-panasn

perlu diumpamakan disini seseorang membela dengan

batas, pembelaan yang

istol, sedang seb

enarnya pembelaan itu cukup dengan

menembakkan P
uan batas i diperkenankan oleh undang-undang

memukulkan kayu- Pelamp2

an oleh guncanga

perasaan yang hebat misalnya perasaan

asal saja disebabk
“mata gelap”.18
keterangan syarat-syarat pembelaan yang

ahasan dari
arat pembelaan itu

Untuk memperjelas pemb
mempunyai

tersebut di atas, dapat diketahui ba

beberapa hal pokok yang harus diperhatikan yaitu -
. Pengertian seranga”
intang pahwa perkataan wgerangan” dalam pasal

h diartikan

atan kekerasan,

Lam
sebagai perbu

Menurut p.A.

KUHP ters
oleh karena yang dimaksud dengal
g merugikd” kepentinE™
n hart?

hormatan da
ng datamg“)/a seket!

ebut janganla
«gerangd » tersebut sebenarnya adalah

orang Jain terhada

49 ayat (1)
p tubuh (termasuk

perbuatan yan
19
penda-
mengancam S€card

nyawa) ke
gan ya

&)

Pengertian seran

langsung.

v/

18
1bid, hal. 59. ' 441,
19 [ amintang % il hal-

A
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melainkan juga apabila serangan itu telah mengancam secara langsung

a itu sendiri belum di
meijer dalam Lamin
mbentuk undang-undang tidak

mulai.20

walaupun seranganny
tang berpendapat untuk

Sedangkan Noyon Lange

dapat melakukan suatu noodweer itu pe
san, melainkan disitu

a disitu harus terdapat suatu kekera

mensyaratkan bahW
yang persifat mengancam secar langsung. Oleh

pat suatt bahaya
uatu kekerasan itu benar-

harus terda

karena apabila orans harus menungg! sampai S5

benar telah Jilakukan oleh penyerang,ny, maka biasanyd orang tidak
pembclaan

serangan sepertl

berpendapat bahW? seral

KUHP itu adalab ti
an itd tel
22

menunggu sampai sesu?
jakuken 4" pert

dimaksud seran

tiba, tidak rerduga ¢ _
itu gend!”?

Bahwa seranga’ it

Lamintang, S42

\_///

A

if Ibid, hal. 457-
2! Ibid
Ibid, hal. 458
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mendapat serangan itu m

penderitaan, padahal menurut huk
macam itu.”?

penderitaat s€
diri, diri orang lain,
g lain. \

pembelaan itu

kewajiban untuk mendapatkan

enda sendiri atau oran

Kepentingan ~ yané
ilakukan terhadap
al 49 ayat (1) KUHP yaitu:

pembe
kan oleh pas

diperbolehkan jalah

kepentingan-kepentingan a
i

1. Diri sendiri atat orang lain

2. Kehormatan,
atau kepunyaaﬂ
pukunyd Hukum Pidana

3. Harta benda sendiri
. SamOSif dal
Menurut Lamintans o «Diri sendiri
y paul JoHa%%" " -
ubuh” mempunyal pengertian

g dikutiP ole
: ;alah 47 pgan ™
g dlrnak sud i d
kcbebasan perger: agi ba an?

atau orang lain” yan
 diartikan *

menyangkut hidup> ¥
ahwa “kehormman |
Jalam japang?” seksuil-
KUHP ini oleh

Indonesia yan
ebagai kekhususan

25 gedangkan

adalah sam? dengan

23
Ibid, hal. 447 b
Kebug % paul Johﬂso“' P:lﬂéo
ayia;an Universitas endef
Ibid. 465
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yang persifat darurat

S. :
Pengertian pembelaan
unsur pembelaan yang

Men i
urut Simons dalam Lamintang pengertian
“Apakah sesuatu serangan jtu tidak dapat dihindarkan

sifatnya terpaksa,
«Barang Siapa mampu untuk

dengan cara-cara

m: . .. .
enghindarkan diri dan SY
27

melakukan suatu
ancaman serangan.

tidak berhak untuk
{ serangan atau

g denga? sifa
r keciln

ya kepentingan yang dilakukan

yang telah dikorbankan dengan
uk suatu hal yang

6 P
Pembelaan harus seimban

Dalam hal ini haruslah diingat besa

an dengan
itu. Hanya unt

melukai- Jika pembel

bila dibandingk
aan dapat

adanya perbuata? yan

kecil saja tidak poleh

. akan Kekerasan misalnya meram

gan tidak P° pas
maka dalam hal yang demikian

dilakukan den
u melumP
aksa- Keke

rasan yang dipakai

senjata Si penyerang atd

itu tidak dapat diterim?
aks? dilakukat
yang

Lamintang bahwa

dalam pembelad” haru®
. nkel SUl'ing

Sedangkan menurd
dimaksud denga? no
yaitu apabil? antard .gan Y27

tcrscbut idak terdapat suatu

untuk melakukan
telrdﬁlpat

atau tidak
antar? ke

lanjut bahwa
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erdapat suatu keseimbangan

aan tersebut haruslah t

unruk melakukan pembel

a
tau suatu evenredigheid.”
emadaan Hukuman Pada Pembelaan Diri

C. Al
. Alasan-alasan P
adanya sebab-sebab,

un sebab-

Pertanggung Jawaban
tindak pidana maup

n dengal perbu i pelaku

S
ebab yang berkaitan dengan keadaan pe

bai
aik yang berkaita
mbuat delik. Oleh Karena itu tidak setiap

dikenakan sanksi.

hal yang menghapuskan pertanggung
perbuatan yang

Dalam hukum Isla
itu sendirl. Yakni

g kedua yang berhubungan

jawaban pidana yaitu

bolehkan

ra, dan yan

dilakukan itu dipef
arend
. hukuman terhadap seseorang

dengan kondisi pelak

dilakukan itu dilarang
yang melakukanrl)/a'30
Alasan pemb® g e
_— y jjhan Y%
par¥

perbuatannya. S° s
piliha

ai kehe? dak

la mempuny
tersebut bertalia? deng?”
;dak ¢
oleh karenany? mak2 huwman
3!
(dataa” pada

perbuatannya tet2P dilar®
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qri’at Islam jiwa dan harta

aturan pokoK dalam SY

terhadapnyd dilaran
ghapuskan hak terlindung

Jawab pidana. Karena menurut
g dan bahwa

penyerangan

(el
erlindung (ma 'shum)- yakni
ara’ tidak men

ud-ur-ud- ari
ur-ud-ur (alasan—alasan) dar1 sY
ra’ sebagai udzur

n apa yans dipandang oleh sya
g itu

t
ersebut. Dengan perkataal lai
perbuatan yang dilaran

tidak perarti membolehkan

qri hukuman maka ia

(alasan) bagi pembuat
uat Jibebaskan d

na pem
an-kerugian yang

sendiri. Oleh karend jtu kar¢

diharuskan mengeluark®”

ditimbulkannya.3 2

Adapun alasal peni?
 pertama pendap?

[Hamel dalam Lamintang ada'ah

undang yang mengang?

hingga seseorang yang I

oleh karena yang telah i8 lak

Yang kedu2 pend?P s
cmbela®” yere
noodweer 1tu sebag?!

legitime defense> Y*" i
_ ten?
ketidakﬂdilan ane
34
merlgat

diderita oleh seseorang-
dalah ponde?®”
2 qu 190

onrech atau

vang ketigd

telah dilakukan orané
yaﬂg patut

sebagai perbua’fan
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v n

ar (permisibility) dan da
hapus pidana berupa dasar

. a ‘
i dalam masalah das

antara dasar pemben

sar pemaaf

m
an ada pembagian

umnya schingga

meniadi
njadi legal/boleh
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un i
jika yang ada dasar pen
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p mel
awan h
" ukum namun si pe
tuhi pid
p ana.
isimpulkan pahwa alasah peniadaan
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itif hamp!r m
a tidak mempun

D
cngan demikian
yai kehendak

huk
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an antara hukum [slam a

Da]
am h
o ukum Islam disebut
piliha
n yang sebenarnya ‘ engada

Posi
tida:f J.uga disebutkan pahwa P
Dalamdl:ukum karena ¥2"% elah 12 , lakuke? tida
di\,‘,ajibkukum [slam pembelaan
Pembe o dan de“gan demikian maka unsur melaw
laan menjadi lcnyap.'”
rnclavvan dalam

D
alam masalab uns
puku™
Kum posmt terdapat alasan

baik
dalam hukum jslam ™
Hany? sl
" [slam tida adanya
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hu
5odans aalo”

Pem
b
enar dan pemaaf-
aaf 1
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aly
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